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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 
 
Singkatan Nama 
Pemakaian pertama kali 
pada halaman 
CaO Kalsium oksida 1 
Fe2O3 Alumunia 1 
SiO2 Oksida silika 1 
mm Milimeter 2 
cm Centimeter 3 
OPC Ordinary portland cement 5 
PPC Portland pozzolan cement 5 
PCC Portland composite cement 5 
NaOH Natrium hidroksida 13 
mL Mililiter 16 
gr Gram 27 
MHB Modulus halus butir 29 
SSD Saturated surface dry 34 
cc Cubic centimeter 40 
kg Kilogram 46 
AB Abu batu 83 
kN Kilo newton 84 
 
Lambang Nama Satuan 
Pemakaian pertama 
kali pada halaman 
fc' Kuat tekan beton MPa 2 
K Kuat tekan beton kg/cm2 2 
D Diameter lingkaran cm 82 
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Penulisan tugas akhir ini mempunyai tujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dengan 
variasi abu batu 0%, 25%, 50%, dan 75% dari berat agregat halus (pasir) dengan ditambah fly 
ash 15% dari berat semen. Adapun yang menjadi latar belakang tugas akhir ini yaitu 
meningkatnya kebutuhan beton dan terbatasnya ketersediaan material penyusun beton. Oleh 
sebab itu sangat diperlukan inovasi-inovasi untuk menjaga ketersediaan bahan-bahan penyusun 
beton dan juga untuk meningkatkan mutu beton. Hingga saat ini banyak penelitian yang 
dilakukan mengenai bahan pengganti atau bahan tambah atau bahan yang dapat disubstitusikan 
dalam pembuatan beton. 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis memilih salah satu bahan tambah yang dapat 
meningkatkan mutu (kuat tekan) pada beton yaitu fly ash. Fly ash merupakan abu terbang yang 
dihasilkan dari sisa pembakaran batu bara pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 
Sedangkan untuk bahan bahan substitusi, penulis menggunakan abu batu yang disubstitusikan 
dengan pasir. Pada penelitian ini penulis menggunakan 4 variasi beton dengan perbandingan 
berat abu batu 0% : pasir 100%; abu batu 25% : pasir 75%; abu batu 50% : pasir 50%; abu batu 
75% : pasir 25%. Tiap varian ditambah dengan fly ash sebanyak 15% dari berat semen. 
 
Kata kunci : kuat tekan, abu batu, fly ash, bahan tambah, substitusi, beton. 
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PENGARUH SUBSTITUSI SEBAGIAN AGREGAT HALUS DENGAN 




HERONIMUS LUMENTA  NIM: 14.B1.0007 




The purpose of this paper is to determine concrete compressive strengths with screenings 
variation of 0%, 25%, 50%, and 75% by addition the weight of fine aggregate (sand) and fly 
ash 15% by the weight of cement. The background of this essay is increasing demand for 
concrete and the limited availability of concrete substances. Therefore innovation is needed to 
maintain the availability of concrete constituent materials and also to improve the quality of 
concrete. Up until now a lot of researches have been carried out regarding of substitute 
materials or added materials that can be substituted in making concrete.  
 
Based on this background the writer chose one of the added ingredients that can improve the 
quality (compressive strength) of concrete, namely fly ash. Fly ash produced from the 
remaining combustion of coal in the Steam Power Plant (PLTU).  While for substitution 
materials, the writer used the screenings that substituted by sand. In this study the writer used 
four variations of concrete with a ratio of 0% screenings : 100% sand, 25% screenings  : 75% 
sand, 50% screenings  : 50% sand, 75% screenings: 25% sand. Every variant was added with 
fly ash as much as 15% of the weight of cement. 
 
Keywords: compressive strength, screenings, fly ash, added material, substitution, concrete. 
